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RINGKASAN

DINA HERDIANA ROHMANAH. Perencanaan Ekowisata Kerajinan Tangan di
Kabupaten Pangandaran Provinsi Jawa Barat. Handicraft Ecotourism Planning in
Pangandaran District, West Java Province Dibimbing oleh OCCY BONANZA.

Kabupaten Pangandaran memiliki potensi wisata kerajinan tangan yang
beragam yang dapat dirancang dalam perencanaan ekowisata kerajinan tangan.
Tujuan perencanaan ekowisata kerajinan tangan yaitu mengidentifikasi
karakteristik, persepsi, dan kesiapan dari masyarakat dan pengelola. Identifikasi
karakteristik, preferensi, motivasi pengunjung serta merancang program dan media
promosi. Metode yang digunakan dalam pengambilan data melalui studi literatur,

. observasi, wawancara dan peyebaran kuesioner dengan bentuk close ended kepada

masyarakat, pengelola, pengunjung dan asesor. Hasil identifikasi kerajinan tangan
di Kabupaten Pangandaran terdiri dari kerajinan bambu, kerajinan hata, kerajinan
batik, kerajinan ijuk, kerajinan daur ulang, kerajinan kerang, dan kerajinan lidi.

Potensi sumberdaya kerajinan tangan dibai menjadi dua yaitu bahan alami
dan buatan. Kerajinan tangan alami adalah penggunaan bahan yang langsung
dipakai untuk mengolaiifgiuk Kerajinap.Kerajinan tangan-buatan melalui proses

5l daya “ekowisata-unggulan “menukut-asesor yaitu
: erajinde g8 ddul’gelaangy rketafinam hata, dan batik
koja. Hasil data mengenai masyarakat di Kabupaten Pangandaran mengenai
persepsi perencanaan ekowisata kerajinan tangan adalah setuju. Kesiapan
masyarakat terhadap perencanaan ekowisata dinyatakan siap terhadap aspek
keramahan, kebersihan, kenyamanan, keamanan dan keselamatan, ketertiban, dan
pengetahuan keterampilan. Hasil data mengenai motivasi pengunjung Yyaitu
memiliki penilaian terbesar pada motivasi fisik dan budaya. Persepsi pengunjung
mengenai kerajinan tangan untuk dijadikan oleh-oleh dan sebagai sumber mata
pencaharian masyarakat.

Program ekowisata kerajinan tangan yang dibuat berdasarkan pada
penilaian masyarakat, pengelola dan pengunjung atau wisatawan dalam
mendukung rancangan program. Rancangan program yang dibuat dibagi menjadi
tiga yaitu program harian, bermalam dan tahunan. Program harian yang dibuat
berupa “Mikawanoh tatar Pangandaran” dan “Jelajah Pangandaran”, program
bermalam “Kemah Ketapang” dan program tahunan yaitu “Festival Ngabudaya
Pangandaran®. Perencanaan ekowisata kerajinan tangan juga merancang media
promosi berupa video dan poster.

Kata Kunci: Ekowisata Kerajinan Tangan, Kabupaten Pangandaran, Perencanaan
Ekowisata Kerajinan Tangan, Program Ekowisata



